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ABSTRAKS

Nurcholish Madjid adalah Intelektual Muslim Indonesia. Ia dikenal
sebagai pemikir Neo-Modemis (Pembaharu), yang dijuluki sebagai "Lokomotif"
atau "Penarik Gerbong" Pembaruan Islam di Indonesia, pada tahun 70-an.. Dan
corak pemikirannya banyak terpengaruh oleh pemikiran Ibn Taimiyyah dan
Fadzlur Rahman. Minat keilmuannya sangat luas, namun gagasannya yang paling
dikenal ketika ia menggagas tentang kemodernan, sekularisasi, inklusivisme,
dan universalisme Islam. Penelitian ini berupaya menggali aspek lain dari
pemikiran Nurchilish Madjid, yaitu pemikiran keagamaan yang berkenaan dengan
pandangannya tentang Humanisme Islam.

Dengan mengikuti garis pemikiran Nurcholish Madjid, bahwa pandangan
humanisme Islam, lahir sebagai penuntun dan pijakan dari pandangan
(humanisme) kemanusiaan yang sesat, yang menyangsikan kehadiran Tuhan
(teosentris) dalam perkembangannya. Realitas sosial menjelaskan bahwa kondisi
manusia modern saat ini berada dalam keterasingan akibat dari penghambaannya
terhadap rasio, dirinya dan sesamanya.

Telaah terhadap pandangan Humanisme Islam Nurcholish Madjid didekati
dengan metode deskriptis analisis, yaitu memaparkan, menggambarkan, dan
menganalisa sejarah humanisme dan pandangan humanisme Islam menurut
Nurcholish Madjid, dengan formula sebagai berikut: Pertama, menjelaskan
makna dan sejarah dari Humanisme kedua, mendiskripsikan pandangan
Nurcholish Madjid tentang Humanisme Islam, dengan memaparkan implikasi
humanisme Islam terhadap masalah kemanusiaa dalam kehidupan sosial
kemasyarakatan.

Dengan nalar di atas, Humanisme Islam berpijak pada beberapa prinsip
teologis, yang diyakini Nurcholish Madjid sebagai pengaktualisasikan semangat
kemanusiaan vaitu, pertama, prinsip Ketuhanan (keimanan), kedua, perinsip
persamaan harkat dan martabat manusia, dan ketiga, prinsip kebebasan atau
kemerdekaan manusia. Dari ketiga prinsip inilah, sebagai upaya menciptakan
manusia yang egaliter, terbuka, dan adil secara sosial, politik dan ekonomi.
Disinilah humanisme Islam lahir dengan mengelaborasikan antara aspek
teosentris dengan aspek antroposeniris.

Akhirnya, penulis berharap penelitian ini dapat memperkaya khasanah
kajian ke-filsafatan, teologis dan studi ke-Islaman secara umum.
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MOTTO:

Siapa yang menyelamatkan jiwa seseorang manusia, sesungguhnya ia
telah menyelamatkan hidup semua manusia. Siapa yang menghabisi
jiwa seseorang manusia, sesungguhnya ia telah
memusnahkan semua manusia.

(Ali Syari'ati)?

Sesungguhnya Allah menyerukan berlaku adil dan berbuat kebajikan
(Surah An-Nahl ayat 90)

"Biarkanlah aku bebas agar seperti matahari.....
aku memakai pakaian api, dan di dalam api itu,
seperti matahari, menyinari dunia."
(Rumi)?

! Dikutip dari karya Ali Syari'ati, Menjadi Manusia Haji, cet. 11, terj. Muhidin M Dahlan
(Yogyakarta: Mujadalah, 2003), him. 16
2 Tim UII Press, Qur'an Karim dan Terjemahan artinya, (Yogyakarta: UII Press, 1999),

him. 488.
3 Dikutip dari karya Sayyed Hussein Nasr, The Heart Of Islam, terj. Nurasiah, (Bandung:

Mizan, 2003, ), him. 334.
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kepentingan, dan desakan. Dengan segala keterbatasan, skripsi ini mencoba
mengurai asumsi-asumsi, premis-premis, visi dan misi serta hal-hal penting di
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skripsi ini sungguh menjadi sesuatu yang tak pernah terbayangkan. Semoga
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Penelitian ini menggunakan pedoman transliterasi Arab-Latin yang
diangkat dari Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor 158 Tahun 1987 dengan beberapa

penyesuaian. Transliterasi dilakukan berdasarkan aturan-aturan berikut.

1. Konsonan
Huruf Huruf
Arab Noxy Latin Nans
| alif s 2
s ba’ B Be
- ta v Te
< sa’ S es dengan titik di atas
T jim J Je
z ha' H ha dengan titik di bawah
c kha' Kh ka-ha
2 dal D de
3 zal 2 zet dengan titik di atas
J ra R er
B Zay iz zet
o Sin S es
o syin Sy es-ye
U sad S es dengan titik di bawah
Ul dad D de dengan titik di bawah
po ta T te dengan titik di bawah
L za Z zet dengan titik di bawah
g ‘ayn ; koma terbalik di atas
'g gayn G ge
— fa’ F ef
S qaf Q ki
< kaf K ka
J lam L el
a mim M em




8 nun N en
S waw W we
~t ha’ H ha
3 hamzah ' apostrof
& ya Y ye
2. Vokal
a. Vokal Tunggal
Tanda Huruf
Vokal Namn Latin Nama
— fathah a a
— kasrah i i
— dammah u u
b. Vokal Rangkap
_ Tanda Nama Hm})f Nama
Latin
& — fathah dan ya’ ay a-y
5 — fathah dan waw aw a-w
¢. Vokal Panjang
Huruf
Tanda Nama Latin Nama
b — fathah dan alif a a dengan garis di atas
& — fathah dan alif _ -
Al a a dengan garis di atas
% — kasrah dan ya’ i i dengan garis di atas
3— | dammah dan waw u u dengan garis di atas
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3. Ta' Marbutah
a. Transliterasi 14" marbutahhidup adalah “t”.
b. Transliterasi fa° marbutah mati adalah “h”.
c. Jika ta marbutah diikuti oleh kata sandang “al” dan bacaannya terpisah,

maka ta" marbutah tersebut ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:
W% _ rawdatul atfal atau
JbWasy, = rawdah al-atfal
L al-madinat ul munawwarah atau
i al-madinah al-munawwarah
) _ talhatu atau
Al (= talhah

4. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)
Transliterasi Syaddah atau Tasydid dilambangkan dengan huruf yang

sama, baik ketika berada di awal maupun di akhir kata.

Contoh:
J3 = nazzala
A = al-birr

5. Kata Sandang “J!”
Kata sandang “J! “ ditransliterasikan dengan “al” diikuti dengan kata
penghubung “-“, baik ketika bertemu dengan huruf gamariyyah maupun huruf

syamsiyyah.
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6. Huruf Kapital
Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam
transliterasi, huruf kapital digunakan sesuai dengan aturan-aturan EYD. Awal
kata sandang pada nama diri tidak ditulis dengan huruf kapital, kecuali jika
terletak pada awal kalimat.

Contoh :

Jsw) YW oag by = Wama Muhammadun illa rasul

Xiii
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kehidupan modern dewasa ini telah tampil dalam dua wajah yang
antagonistik. Di satu pihak modernisme telah berhasil mewujudkan kemajuan
yang spektakuler, khususnya dalam bidang iptek dan kemakmuran fisik. Disisi
lain ia telah menampilkan wajah kemanusiaan yang buram berupa kemanusiaan
modern sebagai kesengsaraan rohaniah. Gejala ini muncul sebagai akibat

modernisasi yang didominasi rasionalisasi dan mekanisme kehidupan.’
Perkembangan masyarakat modern merupakan revolusi kebudayaan
terbesar dalam sejarah peradaban manusia. > Peter L. Berger melukiskan manusia
modern mengalami anomie,” sehingga hal tersebut menyebabkan kehilangan
pengertian yang memberikan petunjuk tentang tujuan dan arti kehidupan di dunia.
Harus diakui bahwa sebagian manusia, tidak terkecuali manusia Indonesia,
telah kehilangan hakekat keberadaanya, barang milik asali yang “ada bersama”

dengan mereka, atau yang ada sejak sang Pencipta memiliki alasan mengapa

! Haedar Nashir, Agama dan Krisis Kemanusiaan Modern, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1999), him. 138, A. Syafi’l Ma'arif, mengatakan bahwa: “sejarah dalam maknanya yang luas
adalah laboratorium peradaban dan kemanusiaan”, Manusia, Sejarah, dan masa Depan, dalam,
(Yoyakarta: Majalah Swara,) him. 17, Bagi Adorno, Rasionalisasi dan komodinasi kebudayaan
merupakan satu manifestasi dari pencerahan palsu yang menghambat aspirasi dan kreativitas
individu serta yang lebih tragis adalah menghapus mimpi-mimpi manusia akan kebebasan dan
kebahagiaan yang sesungguhnya. Yasraf Amir Piliang, Hiper - Realitas Kebudayaan,
(Yogyakarta: LkiS, 1999), him. 35. Ali Syariati, Humanisme antara Islam dan Madzhab Barat,
terj. Afif Muhammad. (Bandung: Pustaka Hidayah, 1996), him. 57, mengatakan bahwa:
“malapetaka manusia modern yang menyebabkan kemerosotan dan kehancuran manusia, secara
umum bisa dibagi dua yaitu Sistem kemasyarakatan dan sistem ideologi”

? Fahrizal A. Halim, Privatisasi Agama dalam Masyarakat Kapitalistik, dalam
http://www. Alislam.or.id/arsip/079.html.

3 Anomi, vyaitu suatu keadaan dimana setiap individu manuasi kehilangan ikatan yang
memberikn perasaan aman dan kemantapan dengan manusia lainnya, Haidar Nashir, Agama
dan...., Op, cit, hims 3




manusia perlu ada di muka bumi ini. Dengan kata lain manusia telah kehilangan
eksistensi (dalam hal ini bagaimana ia diperlukan), dan transendensi (bahwa ia
sungguh-sungguh ada). 4

Peristiwa yang menyertai perjalanan sejarah manusia itu, seakan-akan
telah membenarkan kata-kata Thomas Hobbes, bahwa manusia adalah “srigala”
bagi sesama manusia (homo homini lupus).’ Srigala dalam artian itu adalah
manusia pelanggar HAM. Bukan srigala yang merupakan hewan buas, yang tidak
dapat dimintai pertanggungjawaban menurut logika manusia. ~

Dalam pemikiran kefilsafatan, manusia dipahami sebagai subyek dan
sekaligus obyek. Interaksi manusia ketika berhadapan dengan alam sekitar,
sesama manusia dan Sang Pencipta dianggap sebagai kekuatan lebih dan utama
yang melahirkan berbagai macam pemikiran tentang siapa itu manusia. Pada masa
Yunani Kuno orientasi alam pikiran manusia bertumpu pada kosmis
“kosmosentrisme”. Dari pola pikir inilah muncul pemikiran bahwa segala sesuatu
' yang ada berawal dari sebuah titik dari bagian alam, air, api, udara, bahkan atom
dinisbatkan sebagai cikal bakal dari adanya kehidupan.’

Pemikiran mulai bergeser pada abad pertengahan, dari kesadaran kosmis

kepada kesadaran yang segala sesuatu difokuskan kepada dataran moralitas dan

* Harry Hammersma, Filsafat Eksistensi Karl Jaspers, (Jakarta: Gramedia, 1989), him.
114,

M. A. W. Brouwer. Alam Manusia dalam Fenominologi, (Jakarta: Gramedia, 1988),
him. 12

¢ Muhammad Hatta, Alam Pikiran Yunani, (Jakarta: Ul Press dan Tinta Mas), him. 5-6.
Humanisme Yunani berusaha untuk mencapai jati diri manusia dengan seluruh kgbenciannya
terhadap Tuhan dan pengingkaran atas-Nya, serta memutuskan tali perhambaan manusia dengan
“langit”, ketika ia menjadikan manusia sebagai penentu benar atau tidaknya suatu perbuatan
manusia dan menentukan bahwa segala potensi itu terletak pada tubuh manusia,......hal itu dapat
dilihat pada patung-patung dan lukisan Yunani yang terletak pada tubuh telanjang manusia,
merupakan gaya yang muncul dari humanisme. Lihat Ali Syariati, Humanisme..., terj. Afif
Muhammad. (Bandung: Pustaka Hidayah, 1996), him. 41-43.



keyakinan agama (teosentrisme) pada dataran ini kewenangan ada ditangan gereja
dan pada masa ini alam dihayati sebagai karya tuhan dan selain tuhf®
mendapatkan maknanya dalam tuhan”

Setelah dihadapkan kepada berbagai persoalan, maka hegimoni Gereja
sebagai pemegang kendali tumbang dan lahirlah kesadaran baru mengenai kodrat
manusia yang bebas dan rasional, dimana pemikiran dan kesadaran tersebut
bersifat antroposentrisme, yaitu menjadikan manusia sebagai pusat pemikiran dan
bukan tuhan lagi.®

Alam pikiran humanisme-antroposentris merupakan  fondasi utama
kehidupan masyarakat dan kebudayaan modern, sejak Eropa Barat memasuki
babak baru Era Pencerahan (Renaissance) dan Aufklarung,’ pada abad ke-16 dan
kemudian diikuti Revolusi Industri pada abad ke-18. Alam pikiran pencerahan itu
bertumpu pada nilai-nilai utama kemanusiaan (humanisme) seperti
Individualisme, kebebasan, persaudaraan, dan kesamaan yang berkiblat pada
manusia (antroposentris)."’ Sejak zaman ini humanisme-antroposentris menjadi
semacam agama baru dalam kebudayaan modern, yang menyebar dan diadopsi
oleh negara-negara lain, kemudian melahirkan petaka dan keterasingan bagi
manusia itu sendiri, disebabkan oleh arogansi untuk membangun kebudayaan dan

peradaban umat manusia tanpa bingkai agama dan Tuhan. Tuhan bahkan telah

7 Mudji Sutrisno, Paradigma Humanisme, Driyakara, XXI No 4, 1994/4995_him. 1-2.

® Ibid, him. 2

? Lihat, Alvin Tofler, Gelombang Ketiga, (Jakarta: Pantja Simpati, 1990), him. 1-5.
Immanuel Kant (1784-1804) berkata bahwa: Aufklarung (zaman pencerahan) adalah “jalan keluar”
yang membebaskan manusia dari ketidakdewasaan, yakni sitausi manusia yang msih
menggantungkan dirinya pada otoritas luar dirinya, yang dengan sendirinya merasa bersalah,
entah ororitas itu atas nama tradisi, negara, atau dogma agama. Sapere Aude! (beranilah berfikir
sendiri) menjadi semboyan kuatnya. Ahmad Sahal, Kemudian di Manakah Emansipasi?, dalam
esai Kalam edisi 1-1994. hlm. 12

M. A. W. Brouwer. Alam Manusia ....Op. cit. him. 8-9



lama “terkubur® jauh-javh dari kehidupan ~manusia sejak Nietzsche
memproklamasikan “Tuhan telah mati”,” atau ketika Sartre menyebarkan
cksistensialime ateis, '> atau juga ketika Ludwig Feurbach dengan dogma ilmu
pengetahuan dan filsafat tentang “Tuhan sebagai hasil konstruksi pemikiran
manusia”."

Demikianlah akar permasalahan dan sumber prahara kehidupan modern,
yang bermula dari pendewaan rasio manusia dan materi. Dalam paham
humanisme-antroposentris menolak kehadiran alam pikiran keagamaan dan hal-
hal yang bersifat supranatural, karena ia dianggap sebagai belenggu kebebasan
dan kemerdekaan manusia, kemudian hal itu menjadi benih-benih munculnya
Humanisme.

Hal sama juga ditemukan dalam konteks “kehidupan™. Manusia modern
mampu hidup seperti apa pun yang dikehendakinya, namun tidak tahu
“bagaimana (seharusnya)” lantaran dia sendiri tidak tahu tentang “mengapa
(demikian)”.'* Sehingga hal itu mengindikasikan bahwa manusia sebagai suatu
genera, sedang berada dalam penindasan, pemusnahan, dan menjadi korban
tangannya sendiri, persis seperti mangsa yang tinggal ditelan hanya demi

memuaskan cita-citanya tanpa ada pegangan sebagai landasan berpijak. Hal itu

! Harold H. Titus, dkk, (eds), Living Issues in Philosophy, terj. H. M. Roshidi,
Persoalan-Persoalan Filsafat, (Jakarta: Bulan Rintang, 1984), him. 390, ... _Nietzsche ( 1844-
1900) adalah salah satu orang yang melihat bahwa abad teknik dan industri telah meniadakan
nilai-nilai kemanusiaan dan kebijaksanaan.

'2 Ibid, him. 395-396, ....... Sartre adalah penyokong gerakan-gerakan yang berhaluan
kiri dan pembela kebebasan manusia ia mengatakan: “Manusia tidak mempunyai kesadaran
keagamaan dan tidak dapat mengandalkan kekuatan diluar dirinya, melaikan marusia harus
mengandalkan kekuatan diri sendiri”.

"* Ibid, him. 8.

" Haedar Nashir, Agama dan....Op. cif, him. 39-41



terjadi karena prinsip dasar kemanusiaan manusia modern tidak berlandaskan
kepada fithrah manusia yang suci dan mulia dalam bingkai agama.

Cita-cita Humanistik, sebagaimana yang disampaikan oleh Franz Magnis
Suseno tidak mesti menjauhkan diri dari aspek ketuhanan, meskipun dari sejarah
humanisme, diketahui bahwa humanisme memang dipergunakan untuk
menjauhkan manusia dari dogma agama."

Humanisme adalah suatu pandangan filosofis, yang menekankan terhadap
pentingnya nilai manusiawi. Slogan klasik dari Protagoras (Yunani) menyatakan
“Man is the measure of all things” (manusia menjadi ukuran segala-sesuatu)
dijadikan pandangan humanisme untuk menghadapi dogma-dogma keagamaan
dan pemikiran abstrak yang meringankan fungsi manusiawi dalam pencaturan
kehidupan sosio cultural pada abad menjelang renaissance Eropa.'®

Humanisme berasal dari bahasa Latin sumanus dari hom yang berarti
manusia. Humanus mengandung pengertian: manusiawi atau sesuai dengan
kodrat manusia.'” Dalam perkembangannya, humanisme dipahami sebagai
paradigma pemikiran yang memperjuangkan harkat dan martabat manusia.
Sedangkan Franz Magnis-Suseno memberikan tekanan pada dua istilah yang
dekat sekali tapi tidak persis sama yaitu humanisme dan kemanusiaan. Yang

pertama didefinisikan sebagai:

15 Haedar Nashir, Agama dan....... ...Op. cit, him. 12-13

16 Muhammad Tholchah Hasan. Islam dalam Perspektif sosio Kultural, (Jakarta:
Lantarabora, 2000), him. 138.

17 A. Mangunharjana, Isme-isme dalam Etika dari A sapai Z (Yogyakarta: Kanisius,
1997). him. 93-95.



“Sikap prinsipil dan terurai (eksplisit) yang menempatkan manusia di
pusat perhatian dan sebagai titik tolak penilaian tentang kehidupan masyarakat
yang baik; yang intinya adalah: manusia harus dihormati dalam martabatnya’.

Sedangkan kemanusiaan (Jerman: Humanitat, Inggris: Hummanes) adalah
sikap yang diharapkan oleh gerakan humanisme tersebut, yakni:

“Cita-cita pengembangan dan bakat-bakatnya, hati dan jiwa manusia
secara selaras dan seimbang; membangunkan budaya dan keluhuran pikiran;

cita-cita itu terungkap dalam sikap yang berbaik dan berbesar hati terhadap

sesama manusia. sl

Pada agama-agama besar Timur, manusia mempunyai hubungan
kekerabatan dengan Tuhan-alam. Dalam Agama Zoroaster, manusia merupakan
kawan dekat dan pendukung Ahuramazda, bahkan manusia membantunya
berperang melawan Manyu, si Dewa Angkara Murka.

Dalam agama yang mengajarkan Pantheisme Logos, Hindhuism:
berpaham bahwa; Tuhan, manusia dan cinta, bersama-sama membangun alam
semesta guna mewujudkan alam baru. Dengan demikian, Tuhan dan manusia —
dalam pandangan agama ini — menyatu tanpa bisa dipisahkan.”Manusia-Alam-
Tuhan”, itu sebabnya para penganut agama ini di wajibkan untuk melakukan
pembebasan (Moksha) dan pencerahan Timur yang tj_nggi (vidya), untuk itu —
Budha sebagai penyelamat menyerukan untuk membebaskan diri dari belenggu
perhambaan pada Tuhan langit, namun ternyata mereka sendiri menjadi
penyembah Budha.

Yesus Kristus, Sang Juru Selamat, datang untuk menyelamatkan manusia

dan menegakkan kedamaiaan, cinta dan kebahagiaan rohani. Dalam aspek spritual

13 Said Tuhuleley, dkk, (eds), Masa Depan Kemanusiaan, (Yogyakarta: Jendela, 2003),
him. 6-7



dan moral, dia mewajibkan “manusia menjadi seperti Tuhan”, tetapi yang muncul
justru “Tuhan yang menjadikan manusia”.

Islam, dalam sejarah perkembangannya sebagai mata rantai penyempurna
agama-agama, tampil dengan ajaran “Tauhid dan “kemenangan”, serta pencerahan
bagi manusia'’. Hemat penulis dari kedua sisi inilah landasan humanisme Islam
dibangun sebagai antitesis dari perkembangan humanisme antroprosentris di
dunia Barat, yang dalam perkembangannya tidak sama sekali menyentuh aspek
ketuhanan dan hal yang bersifat sakral, sehingga mereka tampil dengan wajah
humanisme yang hampa akan nilai-nilai spritual dalam bingkai agama. Di sinilah
letak mengapa para pemikir Islam memberikan sumbangan pemikiran tentang
Humanisme yang lebih bernuansa religius dan menyentuh aspek-aspek ilahiyah.

Marcel A, Bisord, dalam bukunya Humanisme dalam Islam, terj. HM.
Rosyidi, berpandangan bahwa humanisme Islam bertumpu pada ajaran-ajaran
Islam, eksistensialisme dalam pandangan Islam, adanya kesatuan dan
keseimbangan, adanya penyerahan diri dalam keharmonisan, hak-hak asasi
manusia, kemiskinan, perbudakan dan keadilan.”

Sedangkan Ali Syariati’' mengatakan Islam adalah:

“Mengajak manusia pindah dari kerendahan bumi menuju ketinggian

langit, dan dari penyembahan manusia atas manusia kepada penyembahan

% ihat, Ali Syari’ati.. Humanisme..., terj. Afif Muhammad, him. 65-68

2 Marcel, A. Boisord, Humanisme dalam Islam, terj. HM. Rosyidi. (Jakarta: Bulan
Bintang,1980), hlm. 40-45.

2! Adalah seorang Guru, Penceramah dan pemberontak, dimana dia aktif dalam
perjuangan menentang Syah (Reza Pahlevi), dan menurut Hasan Hanafi, dalam “Islam Garda
Depan”(Bandung: Mizan, 2001) sebuah pengantar, Ali Syari’ati adalah pendiri Gerakan Ikhwanul
Muslimin dan pengarang buku magnum opus (Sosialisme Islam).



terhadap Tuhan semesta alam, dan dari penindasan agama-agama menuju

keadilan Islam”.*’

Secara implisit Ali Syari’ati telah mengenalkan Humanisme Islam dengan
dua pendapat: pertama, untuk memahami humanisme dalam berbagai agama atau
konsep manusia dalam agama harus bertumpu pada jalan penciptaan manusia.
Kedua, arti sebenarnya dari humanisme itu adalah tak kala para malaikat
menundukkan diri kepada manusia.”

Lebih lanjut Ali Syari’ati mengungkapkan bahwa humanisme adalah
“ungkapan dari sekumpulan nilai-nilai [lahiyah yang ada dalam diri manusia yang
merupakan petunjuk agama dalam kebudayaan dan moral manusia, yang tidak
berhasil dibuktikan oleh adanya ideologi-ideologi modern akibat pengingkaran
mereka terhadap agama”.**

Abdurrahman Mas’ud mengatakan bahwa: prinsip Humanisme dalam
Islam terumuskan dalam konsep khalifatullah dalam Islam.” Term khalifah,
utusan, perwakilan dicksplorasi oleh M. Igbal bahwa Islam menekankan
individualitas dan keunikan manusia, yang tidak mungkin bagi seorang individu
untuk menanggung beban orang lain, akan tetapi ia harus menanggung apa yang
telah ia perbuat. Itulah kenapa al-Qur’an menolak ide penembusan dosa —

sehingga terkonsepsi bahwa:

22 Ali Syariati, Humanisme .., Op. cit, him. 65-68

2 Mugzairi, Pokok-pokok Pikiran dalam Manifesto Humanisme. Dalam Jurnal al-Jami’ah
no. 1 th 1993, him. 54

24 Ali Syariati, Humanisme..., Op. cit, him. 119.

3 (Q. S. 2: 30-32) “Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat;
“sesungguhnya Aku hendak menjadikan manusia seorang khalifah di muka bumi”. Mereka
berkata mengapa: mengapa engkau hendak menjadikan khalifah di muka bumi itu orang yang
akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih
dengan memuji engkau dan mensucikan engkau?. Tuhan berfirman sesungguhnya aku mengetahui
apa yang tidak kamu ketahui.” Abdurrahman Mas’ud, Menuju Paradigma Islam Humanis,
(Yogyakarta: Gama Media, 2003), him. 69-71.



1. Manusia adalah pilihan Tuhan
2 Keberadaan manusia dengan segala kelebihannya dimaksudkan
sebagai wakil Tuhan di atas bumi (khalifatullah fi al-ardh).
3. Bahwa manusia adalah pribadi yang bebas dan harus menanggung
segala resiko atas perbuatannya.
Muhammad Thalchah Hasan dalam bukunya; Islam dalam Perspektif
Sosio Kultural, memberikan pengertian tentang Humanisme sebagai;

“Usaha pengakuan terhadap eksistensi manusia sebagai makhluk Tuhan
yang dimuliakan, penghormatan terhadap martabatnya, pengakuan terhadap
potensi-potensinya, adanya pengakuan dan penghormatan terhadap hak-hak
asasi yang dimilikinya. #

Di Indonesia Soejatmoko telah cukup lama menggagas wawasan
kemanusiaan dalam konteks perkembangan global dan modernitas, antara lain
berharap terhadap agama sebagai pencerah kebudayaan modern, wawasan
kemanusiaan yang mencoba keluar dari jeratan humanisme-antroposentris,”’ yang
mula-mula beliau berbicara tentang kebebasan dan otonomi pribadi, kemudian
berkembang menjadi konsep human growth, yang lebih menuju atas kualitas
kelompok manusia dan masyarakat, dalam kata-kata human growth ini adalah:
“munculnya orang-orang, yang karena merasa dirinya tak lebih kurang dari orang

lain, menjadi efektif secara sosial, dan merasa mampu dan bebas memikul

26 1 ihat, Muhammad Tholchah Hasan. Islam dalam.... hlm. 247-248.
27 Qaid Tuhuleley, dkk, (eds), Masa Depan Kemanusiaan, (2003), op, cif, him pengantar
editor.



10

tanggung jawab terhadap kehidupan mereka sendiri, kehidupan keluarga dan
kehidupan komunitas”.”®

Tekanan kepada segi kemanusiaan menjadi semakin relevan, bahkan
mendesak, dalam menghadapi era globalisasi, yang dalam istilah Nurcholish
Madjid (Cak Nur) disebut sebagai “Global Village™ (Desa Buana ), sehingga
hampir semua orang dikenal melalui segala macam teknologi informasi dan
komunikasi. Dalam keadaan kontradiktif seperti ini maka, manusia semakin
dituntut untuk memiliki identitas kediriannya, karena salah satu pertanyaan
mendasar dalam kehidupan manusia adalah mempertanyakan kembali tentang
identitas diri sebagai manusia’’. Manusia adalah makhluk misteri dan unik.
Kemisterian ini digambarkan oleh A. Carrel sebagai Man the unknown.
(Manusia, Makhluk yang tidak dikenal)”’ atau meminjam istilah Dewey —
“manusia modern lebih dungu ketimbang manusia primitif dalam hal
menaklukkan dirinya”.*> Karena itu sangat pantas jika, Socrates jauh-jauh hari
telah menyarankan sebuah naschat yang penting, “kenalilah diri sendiri”.*

Humanisme sendiri bukanlah milik suatu zaman atau suatu budaya. Akan

tetapi sebagai konsepsi terurai, segala paham dalam khzanah percaturan nilai-nilai

2% Beliau adalah pemikir dan cendikiawan post-kemerdekaan. Istilah di atas muncul
sebagai tesis dari perkembangan humanisme sebagai produk dari abad Renaessance dan
Aufkhlarung, serta tanggapan atas konsep Immanuel Kant tentang akal budi, yang dalam mottonya
“sapere audee!. Lihat, Soedjatmoko, Etika Pembebasan, (Jakarta: LP3ES, 1984), him. Xiv-xxi.

2 Said Tuhuleley, dkk, (eds), Masa Depan... ....Op. cit, him. 16,

30 pertanyaan manusia tentang identitasnya sebagaimana yang diungkapkan Pdt. Djaka
Soetapa, Th.D, diupayakan agar ia hidup, dikenal dan memperkenalkan terhadap yang lain serta
untuk membandingkan dengan manusia yang lain (cultural anthropology,A. Gehlen) dan upaya
untuk membandingkan dengan Tuhan (religius Antrophology, J. Wach). Ibid, him. 23.

% Dikutip dalam M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur'an. Tafsir Maudhu'l atas
Pelbagai Persoalan Umat (Bandung: Mizan, 1996), him. 227.

2 AL Syariati, Humanisme.... ... ... , Op. cit, him. 37-39.

33 Istilah ini sangat dikenal dalam pemikiran kefilsafatan terutama pada era Yunani Kuno,
tepatnya Descartes; Cagito Ergo Sum: Aku Berfikir maka Aku ada. Lihat , C. A. Van Peursen,
Orientasi di Alam Filsafat (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1991), him. 33.
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dan ideologi-ideologi, kemanusiaan mempunyai sejarah dan muncul dalam
sejarah, yakni dengan istilah “humanisme”.”"

Dalam ranah pemikiran Islam, masalah di atas, khususnya tentang
permasalahan kemanusiaan, telah mengundang para intelektual untuk
merefleksikan pemikirannya dalam rangka memberikan angin segar kepada
pembentukan suatu sistem kemanusiaan yang lebih memanusiakan manusia dan
menjungjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan dan mengedepankan harkat, martabat
serta keadilan, karena ajaran Islam menyerukan semangat kemanusiaan (habl min
al-nass), yang merupakan misi kedua ajaran Islam setelah semangat Ketuhanan
(habl min Allah)>® Di sini sangat jelas bahwa pemahaman dan penghayatan
terhadap semangat Ketuhanan dapat melahirkan semangat kemanusiaan, karena
nilai kemanusiaan tidak mungkin bertentangan dengan nilai keagamaan, demikian
pula nilai keagamaan mustahil berlawanan dengan nilai kemanusiaan. Agama
tidak dibuat untuk menentang dan berlawanan dengan nilai kemanusiaan — (Q.S,
22:28).

Maka untuk menjalani masa kini dan menyongsong masa depan
kemanusiaan, manusia diharuskan untuk berfikir dan bekerja dengan semangat
ijtihad keagamaan serta pemahamannya perlu dibangkitkan sebagai implementasi
dari rasa kemanusiaan, toleransi, kesejahteraan dan keadilan. Untuk melaksanakan
itu sebagaimana yang diungkapkan Cak Nur; “kita perlu pengertian yang benar

tentang Islam dan tentang lingkungan dimana kita hendak melaksanakannya”.

34 Said Tuhuleley, dkk, (eds), Masa Depan.......Op. cit, him. 7

3 Konsep kemanusiaan dalam pemikiran Syafi’l Ma’arif terafirmasi dalam pesan Islam
“lita’arafu” sebagai pengejawantahan kondisi pluralistik dengan rasa saling mengenal, saling
memberi, dan menerima serta rasa saling berkompetisi untuk menegakkan kebajikan, “fastabiquu
al-khairat, Ibid, him. 3
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Pemahaman dan pelaksanaan yang hendak penulis kaji disini adalah
pelaksanaan di Indonesia, dimana Cak Nur cirikan kondisi sosio-budaya Indonesia
dengan masa pertumbuhan, perkembangan dan kemajemukan. Penulis akan
mengkaji pandangan Cak Nur berkenaan dengan isu humanisme dalam renah
pemikiran keagamaannya (Islam).

Cak Nur sebagai Intelektual muslim Indonesia yang tergolong sebagai
pemikir Noe-Modernisme,*® merupakan salah satu tokoh nasional yang pemikiran
dan gagasannya banyak menjadi rujukan berbagai kalangan dan juga dikenal
sebagai tokoh yang conmcern dan committed terhadap berbagai persoalan
kebangsaan, terutama menyangkut persoalan pluralisme bangsa, agama dan
kemanusiaan.”’

Berangkat dari premis bahwa sekalipun semua agama pada intinya sama,
tetapi manifestasi sosio-kulturalnya secara historis berbeda-beda. Cak Nur
menghendaki sejalan dengan semangat al-Qur’an agar fenomena lahiriah ini tidak
menghalangi usaha untuk menuju titik temu (common platform) antara semuanya.

Jikapun rumusan linguistik dan verbal keyakinan keagamaan itu berbeda-beda,

36 stilah Neo-Modernisme merupakan gerakan pembaharuan Islam yang muncul sebagai
jawaban terhadap kekurangan atau kelemahan yang terdapat pada gerakan Islam sebelumnya, yaitu
revivalisme pra modernis, modernisme klasik, dan neo-revivalisme (Abd A’la) dalam, Junaidi
Idrus, Rekonstruksi Pemikiran Nurcholish Madjid, (Yogyakarta: Alienia Printika, 2004,). Him1-2
Fachri, mengatakan bahwa Neo-Modernisme adalah “suatu usaha menggabungkan dua faktor
penting: Modernisme dan tradisionalisme”. Fadzlurrahman (1919-1988) (penggagas Neo-
Modernisme Islam), mengatakan bahwa Neo-Modernisme Islam adalah pemikiran Islam Progresif
yang muncul dari modernisme Islam namun mencakup juga aspek-aspek keserjanaan tradisionalis.
Syarif Hidayatullah, Intelektualisme dalam Perspekiif Neo-Modernisme, (Yogyakarta: PT. Tiara
Wacana: 2000.), him. 62-63. Greg Barton mengatakan: “suatu usaha untuk menjembatani, bahkan
mengatasi, dua pemikiran controversial yaitu modernisme dan tradisonalisme, substansi gerakan
Neo-modernisme Islam adalah Pembaharuan Pemikiran Islam seperti tertulis dalam tulisan
Nurcholish madjid, Gus Dur dan Djohan Effendi, merupakan gerakan intelektual yang progresif
dan pluralistik”. (Greg Barton) dalam Gagasan Islam Liberal di Indonesia, terj. Nanang Tahgiq
(Jakarta: Paramadina, 1999.), him. 15.

37 Jaluddin Rahmad, dkk, Prof. Dr. Nurcholish Madjid, Jejak Pemikiran dari Pembaharu
sampai Guru Bangsa, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), him. 102-1 05
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dapat dipastikan bahwa eksternalisasi keimanan itu dalam dimensi kemanusiaan
tentu sama, karena menyangkut kerja nyata. Maka al-Islam menurut nabi
Muhammad paling baik dinyatakan dalam aktivitas kemanusiaan seperti
menolong orang miskin, dan dalam mengusahakan perdamaian kepada semua
orang tanpa kecuali.*®

Dalam cakrawala pemikiran demikian, penelitian tentang pandangan
seorang pemikir pembaharu (Neo-Modernisme), yaitu Nurcholish Madjid akan
dilakukan khususnya dalam menggali semangat humanismenya (kemanusiaan).
Dipilih Cak Nur sebagai fokus kajian tokoh ini, karena isu-isu pemikiran beliau
yang monoteistik radikal, kemodernan® dan selalu berpegang kepada prinsip:
“Mempertahankan yang lama yang baik, dan mengambil yang baru yang lebih
baik”,*® menjadi sangat menarik untuk dikaji yang berkenaan dengan pesan-pesan
kemanusiaannya, lebih-lebih nanti akan disinggung keterkaitannya dengan kondisi
sosio-kultural keagamaan di Indonesia yang pluralistik.

Diharapkan dari penelitian tokoh ini akan memberikan suatu sumbangan
pandangan kemanusiaan yang bernuansa ke-Indonesian, sebab banyak yang dapat
dipetik berkaitan dengan pengkajian seorang tokoh, baik menyangkut pikiran

maupun kiprahnya di masyarakat. '

3 Ibid. him. 108

3 Varian dari pemikirannya antara lain gagasan tentang sekularisasi, inklusivisme dan
universalisme Islam, lihat, Jalaluddin Rahmad, Prof, Dr. Nurcholish Madjid, Jejak Pemikiran dari
Pembaharu sampai Guru Bangsa, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), him. Ix-x.

4 Nurcholish Madid, /slam Agama Kemanusiaan, (Jakarta: Paramadina, 2003), him. Vii.

41 Harnoyo, Kata Pengantar Penerbit untuk Buku Amien Munjawab Isu-Isu Politik
Seputar Kiprah Kontroversialnya, (Imron Nasri, Ed.), (Bandung: Mizan, 1999, him. 1)
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah di atas, maka penulis

rumuskan beberapa problem yang akan menjadi fokus penelitian yaitu; pertama,.
Mengeksplorasikan sejarah dan latar belakang perkembangan humanisme Kedua,
mencari akar terdalam dari hakikat Humanisme Islam dalam pemikiran Nurcholis
Madjid sebagai landasan teologis, dan penulis dapat formulasikan sebagai berikut:

1. Apakah yang dimaksud dengan Humanisme dan bagaimana sejarah

pemunculannya?
2. Bagaimana pandangan Nurcholish Madjid tentang Humanisme

Islam?

C. Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan yaitu; pertama, memformulasikan
sejarah dan latar belakang Humanisme. Kedua, mendeskripsikan pandangan Cak
Nur tentang Humanisme Islam serta kaitannya dengan kondisi sosio-kultur ke-
Indonesiaan.

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan beberapa sumbangsih, yaitu:
petama, lahirnya kesadaran akan pentingnya penyegaran kembali pemahaman
keagamaan (Islam) untuk mendobrak kemandulan, kejumudan, stagnasi pemikiran
sehingga tercipta wawasan kemanusiaan yang menjung-jung tinggi harkat dan
martabat manusia. Kedua, lahirmya tawaran konstruktif tentang isu-isu

pembaharuan mengenai kemanusiaan.
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D. Telaah Pustaka

Pada dasawarsa tahun1980-an dan 1990-an, Nurcholish Madjid dalam
percaturan pemikiran muslim Indonesia, menempati rating elit intelektual
bersama beberapa pemikiran lainnya, seperti; Abdurrahman Wabhid, Jalaluddin
Rahmat, Amin Rais, Kuntowijoyo dan lain sebagainya. la menjadi corong dan
referensi publik dalam menyelesaikan berbagai persoalan yang membelit
masyarakat muslim khususnya dan masyarakat Indosnesia pada umumnya.
Misalnya, wacana ke-Islaman, negara, modernitas, masyarakat madani, pluralisme
agama, kemanusiaan dan keadilan sosial

Dewasa ini kajian tentang Pembaharuan Islam (Neo-Modernisme Islam)
cukup marak dan mengundang perhatian dari berbagai intelektual Islam Indonesia
terutama yang menyangkut proses pemahaman atas ajaran Islam yang verbal
beserta tantangannya. Pembahasan tentang Pembaharuan Islam juga menyentuh
beberapa persoalan yang menyangkut permasalahan-permalasahan hukum, konsep
Negara, Modernisme, Pluralisme Agama, dan aspek kemanusiaan.

Nurcholish Madjid, sebagai seorang tokoh neo-Modernisme dengan
nuansa pemikirannya mengundang banyak perhatian para tokoh, khususnya
tentang ide-ide, sekularisasi, inklusifisme dan universalisme Islam serta
modernisasi. 1de-ide tersebut sebagai sebuah solusi dari persoalan global yang
dihadapi masyarakat.

Demikian pula yang menjadi perhatian Amin Abdullah, yang melihat

tantangan pemikiran Islam Dewasa ini terletak pada isu-isu kemanusiaan
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universal, pluralisme agama, kemiskinan struktural, kerusakan lingkungan, dan
sebagainya.".

Adapun beberapa sarjana yang telah melakukan kajian dan penelitian
terhadap pemikiran Cak Nur:

Greg Barton berupaya mengangkat pemikiran Cak Nur dalam bentuk
gagasan pemikiran Liberal Islam di Indonesia yang ia sebut neo-modernisme.
Berdasarkan kajian yang dilakukkannya, Greg Barton (1995) melalui bukunya
yang berjudul The Emergence of Neo-Modernism: A Progressive, Liberal
Movement of Islamic Thought in Indonesia diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia oleh Yayasan Wakaf Paramadina Mulya dengan judul “Gagasan Islam
Liberal di Indonesia: Pemikiran Neo-Modernisme Nurcholish Madjid, Djohan
Effendi, Ahmad Wahib, dan Abdurrahman Wahid”, Barton dalam kajiannya
terjebak dan belum mengkaji pemikiran Nurcholish Madjid secara signifikan
terutama menyangkut masalah Keislaman dan Kemanusiaan.

Ahmad Baso (Jakarta: Pustaka Hidayah, 1999) dalam bukunya yang
berjudul “Civil society Versus Masyarakat Madani” menguraikan tentang “Islam
dan Civil society” dengan mengangkat satu krittk dalam kerangka
mempertanyakan “those ready-made synthetes” dan atas nama “methodological
rigour” dalam satu pendekatan “arkeologi,” dengan titik tekan pada teks dari satu
discourse.

Karya Dedy Djamaluddin Malik dan Idy Subandy Ibrahim (Bandung:

Wacana Mulia, 1998) : Zaman Baru Islam Indonesia: Pemikiran dan Aksi Politik

%2 Amin Abdullah, Falafah Kalam di Era Posmodernisme, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1995), him. 42-43.

A
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Abdurrahman Wahid, M Amien Rais, Nurcholish Madjid dan Jalaluddin Rakhmat.
Dalam buku ini memuat diskursus yang cukup memancing kontroversial di
kalangan ummat Islam Indonesia. Penulis menyajikan empat pemikir Islam
Indonesia yang menyangkut pemikiran dan aksi politiknya melawan hegemoni
negara. Wacana keagamaan dan politik Nurcholish Madjid.

Junaidi Idrus. (Yogyakarta: Logung Pustaka, 2004). Rekonstruksi
Pemikiran Nurcholis Madjid.  Buku ini mengkaji pemikiran pembahruan
Nurcholish Madjid berkenaan dengan modenisasi, dan sebagai pengantar untuk
permasalahan yang pokok dalam pemikiran Nurcholish Madjid “Islam Yes, Partai
[slam No™.

Adapun salah satu buku berupa kumpulan tulisan Sukidi berjudul 7eologi
Inklusif Cak Nur (Jakarta: PT Kompas Media Nusantara, 2001). Buku ini hanya
membicarakan teologi inklusif Cak Nur, namun hanya sebatas wacana, dengan
begitu buku ini kurang representatif dalam kajian ke Islaman khususnya tentang
isu kemanusiaan.

Jalaluddin Rahmat, dkk. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), Gagasan
mereka terkumpul dalam buku yang berjudul Tharikat Nurcholishy; Jejak
Pemikiran dari Pembaharu Sampai Guru Bangsa. Tema yang diangkat tentang
permasalahan kekinian, berkaitan dengan posisi pemikiran Nurcholish Madjid,.
buku ini juga belum dapat dijadikan tolak ukur dalam menilai pembaharuan
pemikiran Nurcholish Madjid khususnya berkaitan dengan keislaman dan

kemanusiaan.
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Namun dari sekian banyak pengkaji dan penggemar Cak Nur, penulis
belum menemukan yang mengkaji gagasannya tentang pembaharuannya yang
berkenaan dengan konsep kemanusiaan. Dalam hal ini penulis akan mengkaitkan
ide-ide kemanusian Nurcholish Madjid dengan konteks sosio-kultural Indonesia

dengan kajian yang mendalam atas landasan teologis dan filosofis.

E. Metodologi Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis akan membagi pada beberapa bagian:

1. Jenis penelitian
Skripsi ini merupakan penelitian pustaka (/ibrary research) yang akan
mengetengahkan pemikiran Nurcholish Madjid tentang konsep
Humanisme Islam, beserta biografi hidupnya.

2. Sifat penelitian
Skripsi ini bersifat deskriptif analitis, bertujuan memaparkan dan
menggambarkan serta menganalisis gagasan Humanisme Islam Cak Nur.

3. Pengumpulan data
Karena penelitian ini jenis penelitian pustaka, maka metode pencarian data
yang digunakan atas dasar studi kepustakaan yaitu dengan menyelami
karya-karya sesuai dengan objek penelitian yang ditulis Nurcholish Madjid
sebagai data primer seperti: Islam Doktrin dan Peradaban: Islam Agama
Kemanusiaan; Islam Agama Peradaban dan data skunder berupa karya-
karya pemikir lainnya yang relevan.

4. Pengolahan data
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Data yang telah terkumpul akan diolah dengan:
a. Pengamatan terhadap aspek kelengkapan, validitas dan
relevansinya dengan tema bahasan.
b. Klasifikasi dan sistematisasi data, kemudian memformulasikan
dengan pokok permasalah yang ada
c. Analisa data setelah klasifikasi dan sistematisasi dengan
menggunakan teori dan konsep pendekatan yang relevan untuk
memperoleh kesimpulan yang benar. "
5. Analisa data

Data yang telah diolah kemudian dianalisis dengan menggunakan

pendekatan:

a. Interpretasi,” yaitu telaah terhadap figur Nurcholish Madjid terkait
dengan integritas dan substansi kediriannya kemudian dipelajari dan
dipahami dengan benar.

b. Induksi-deduksi,” karya Nurcholish Madjid yang berkenaan dengan
kajian dipelajari sebagai case-study dengan membuat analisis
mengenai semua konsep pokok satu persatu dan dalam
hubungannya (induksi), agar dapat dibangun suatu sintesis. Juga
jalan terbalik (deduksi): dari visi dan gaya umum yang berlaku bagi

Nurcholis Madjid, dipahami dengan lebih baik semua detail-detail

4 Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, “Metodologi Penelitian Filsafat”,
(Yogyakarta: Kanisius, 1990), him. 54-60

“Ibid, him. 63

* Ibid. him. 64
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pemikirannya. Peneliti terlibat sendiri dalam pikiran-pikiran itu
tanpa kehilangan objektivikasi.

c. Historis-faktual,*® mencermati perkembangan pikiran Cak Nur, baik
yang berhubungan dengan lingkungan historis dan pengaruh yang
dialaminya, maupun perjalan hidupnya sendiri. Sebagai latar
belakang eksternal peneliti menyelidiki keadaan khusus zaman yang
dialami oleh Cak Nur dalam kaitannya dengan sosio-ckonomi,
politik budaya, sastra dan fisafat. Sedangkan backgroud internal
peneliti menyelidiki riwayat hidup Cak Nur, pendidikannya,
pengaruh yang diterimanya, relasi dengan pemikir-pemikir pada
masanya, dan segala pengalaman yang membentuk pemikirannya.
Begitu pula diperhatikan perkembangan intern, tahap-tahap dalam
pemikiranya, dan perubahan dalam minat atau arah pemikirannya.

d. Analisis Isi,*’ yaitu suatu metode yang menekankan cara bagaimana
memperoleh keterangan berkaitan dengan isu kemanusiaan
(humanisme) dari data-data yang terkumpul dari sekian banyak
sumber. Kemudian, keterangan-keterangan tersebut disintesiskan

kedalam suatu konstruksi dan formulasi yang runtut.

% Quhardi Endarswara, Metodologi Penelitian Sastra, Epistimologi Model Teori dan
Aplikasi ( Yogyakarta: Pustaka Widyatama, 2003), him. 160-165.
7 Ibid. him. 65
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F. Sistematika Pembahasan

Supaya penulisan Skripsi ini dapat dilakukan secara runtut dan terarah,
maka penelitian ini disusun ke dalam lima bab yang sistematis sebagai berikut:

Bab pertama berisi pendahuluan, yang berisis latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, metodologi penelitian, dan
sistematika pembahasan.

Bab Kedua, ditekankan untuk mengeksplorasi tentang biografi dan profil
inteletual Nurcholish Madjid, meliputi perfama, riwayat hidup dan
pendidikannya. Kedua, Pengalaman dan aktivitas intektual Nurcholis Madjid
Ketiga, Corak Pemi!‘(iran dan karya-karya Nurcholish Madjid .

Bab Ketiga, melakukan pembatasan konseptual penelitian. Yang terdiri:
gambaran perkembangan sejarah manusia dan humanisme, manusia modern dan
masalah kemanusiaan, kemudian memotret pandangan agama (Islam) dalam
konteks kemanusiaan, serta menjelaskan posisi gagasan Nurcholish Madjid dalam
ranah pemikiran Islam Indonesia sebagai sebuah aksi kemanusiaan.

Bab keempat, akan mengkaji pandangan Cak Nur tentang kemanusiaan;
Analisis konsepsi, prinsip dan aplikasi sosial yang akan meliputi pertama, Konsep
Humanisme Islam Kedua, Prinsip Humanisme Islam Ketiga, Implikasi
humanisme Islam terhadap masalah kemanusiaan.

Terakhir, bab kelima yang merupakan epilog dari penelitian ini. Bab ini

berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan penulis.



BAB YV
PENUTUP
A. Simpulan

Dari bab-bab di atas dapat disimpulkan sebagai beriku:

1. Humanisme merupakan paham dalam sejarah kerohanian manusia yang lahir
pada abad ke-19 yang diikuti dengan lahirnya renaissance akibat dari ketidak
puasan manusia terhadap dogma agama yang dianngap sebagai pengekang
kebebasan dan kemerdekaan manusia. Secara universal — paham ini
menempatkan manusia sebagai pusat perhatian dan sebagai titik tolak
penilaian dalam sikap dan prakteknya serta manusia dianggap sebagai
superioritas, terutama terhadap peran akal dan kemauannya, sifat dan coraknya
adalah antroposentrisme. Sedangkan dalam sejarah perjalanannya telah
melahirkan Liberalisme, Sekularisme dan Sosialisme.

2. Pandangan Nurcholish Madjid tentang Humanisme [slam adalah pandangan
kemanusiaan yang mengakui adanya persamaan dan kemerdekaan atas
manusia dalam bingkai keimanan kepada Tuhan Yang Maha Esa, yang
memadukan antara aspek teosentris dan antroposentris.

Perpaduan terhadap aspek teosentris (Ketuhanan) dan antroposentris
(kemanusiaan) dalam pandangan humanisme akan berimplikasi terhadap
keluhuran martabat manusia, yang mengakibatkan -pengakuan atas persamaan
dan kebebasan manusia serta menyadari akan hak dan kewajiban individu dan

kolektif dengan saling menghargai antar sesamanya, menjalankan

1o -




kekhalifahan di muka bumi dengan menegakkan keadilan karena ridho Tuhan.

(Lillahi ta'ala).

B. Saran

1. UIN Sunan Kalijaga, sebagai sebuah Universitas  dituntut  untuk
mengembangkan budaya dan tradisi keilmuan yang konsisten. Untuk itu
diperlukan perhatian dan curahan yang optimal terhadap sistem dan metode
yang mendorong terhadap perkembangan bidang keilmuan yang digeluti.

2. Akhirnya, penulis sadari bahwa sebuah penulisan skripsi akan menjadi
sempurna setelah ditindaklanjuti oleh berbagai kritik dan saran dari berbagai
pihak. Karena, walau bagaimanapun sebuah usaha keras yang penulis lakukan
demi selesainya penulisan skripsi masih terdapat kesalahan dan kekurangan.
Maka, dengan sangat berbangga sekali bila penulisan skripsi ini betul-betul

ditindaklanjuti oleh kritik dan saran dari para pembaca.
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